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SUMMARY 

AULIA MARWAH PARADHIBA. Utilization of Nipa (Nypa fruticans Wurmb) 

Leaves Meal on Feed Formulation of Catfish to Prevent Motile Aeromonas 

Septicemia (MAS) Disease (Supervised by TANBIYASKUR and RETNO 

CAHYA MUKTI).  

 

Disease that often attacks catfish is Motile Aeromonas Septicemia (MAS) 

caused by Aeromonas hydrophila bacteria. The use of antibiotics to treat fish can 

cause residues in the fish's body so that natural ingredients are needed as an 

alternative, namely nipa leaves (Nypa fruticans Wurmb). The purpose of this 

study was determine the optimal dose of nipa leaves meal in feed to prevent MAS 

disease. This study used a Completely Randomized Design (CRD) with 5 

treatments with 3 replications were P0 (without nipa leaves meal), P1 (5% nipa 

leaves meal), P2 (10% nipa leaves meal), P3 (15% nipa leaves meal), and P4 

(20% nipa leaves meal). The results showed that treatment with a concentration of 

20% nipa leaves meal (P4) in the catfish feed formulation was the best treatment 

to prevent Aeromonas hydrophila infection with the highest post-infection 

survival value of 90.74%, the lowest prevalence of fish infected with Aeromonas 

hydrophila namely 24.07%, post-infection absolute weight growth of 6.09 g and 

post-infection absolute length growth of 1.11 cm, post-infection feed convertion 

ratio value of 1.25, as well as total erythrocytes, total leukocytes, hematocrit 

levels, and hemoglobin levels which was still within the normal range. 
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RINGKASAN 

AULIA MARWAH PARADHIBA. Pemanfaatan Tepung Daun Nipah (Nypa 

fruticans Wurmb) Pada Formulasi Pakan Ikan Patin Untuk Mencegah Penyakit 

Motile Aeromonas Septicemia (MAS) (Dibimbing oleh TANBIYASKUR dan 

RETNO CAHYA MUKTI).   

 

Penyakit yang sering menyerang ikan patin adalah Motile Aeromonas 

Septicemia (MAS) yang disebabkan oleh bakteri Aeromonas hydrophila. 

Penggunaan antibiotik untuk mengobati ikan dapat menimbulkan residu dalam 

tubuh ikan sehingga diperlukan bahan alami sebagai alternatif yaitu daun nipah 

(Nypa fruticans Wurmb). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

dosis tepung daun nipah yang optimal pada pakan untuk mencegah serangan 

penyakit MAS. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 5 

perlakuan dengan 3 ulangan yaitu P0 (tanpa tepung daun nipah), P1 (tepung daun 

nipah 5%), P2 (tepung daun nipah 10%), P3 (tepung daun nipah 15%), dan P4 

(tepung daun nipah 20%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan dengan 

konsentrasi tepung daun nipah 20% (P4) pada formulasi pakan ikan patin 

merupakan perlakuan terbaik untuk mencegah infeksi bakteri Aeromonas 

hydrophila dengan nilai kelangsungan hidup pasca infeksi tertinggi yaitu 90,74%, 

prevelansi ikan yang terserang Aeromonas hydrophila terendah yaitu 24,07%, 

pertumbuhan bobot mutlak pasca infeksi yaitu 6,09 g dan pertumbuhan panjang 

mutlak pasca infeksi yaitu 1,11 cm, nilai rasio konversi pakan pasca infeksi yaitu 

1,25, serta total eritrosit, total leukosit, kadar hematokrit, dan kadar hemoglobin 

yang masih berada pada kisaran normal. 

 

Kata kunci: Motile Aeromonas Septicemia, nipah, patin   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Padat tebar tinggi dan pemberian pakan tidak ditangani dengan baik pada 

proses budidaya sistem intensif dapat berpotensi menyebabkan timbulnya 

serangan penyakit. Motile Aeromonas Septicemia (MAS) merupakan salah satu 

jenis penyakit yang paling umum menyerang ikan patin. Penyakit MAS ini 

disebabkan oleh bakteri Aeromonas hydrophila (Cahyaningrum et al., 2015). 

Dalam kurun waktu satu hingga dua minggu pada proses budidaya ikan air tawar, 

serangan bakteri Aeromonas hydrophila dapat menyebabkan kematian dengan 

persentase tinggi yaitu 80-100% (Safratilofa, 2017). Akibat dari penyakit MAS 

ini, petani tambak ikan patin mengalami kerugian ekonomi dan finansial 

(Kamaliah, 2021). 

Antibiotik umumnya digunakan untuk mencegah penyakit MAS, tapi 

penggunaannya ternyata memberikan pengaruh buruk karena antibiotik tersebut 

dapat meninggalkan endapan atau residu dalam tubuh ikan dan dapat 

membahayakan kesehatan konsumen yang mengonsumsi olahan patin tersebut 

(Anggraini et al., 2017). Maka, dibutuhkan alternatif untuk mengobati penyakit 

MAS tanpa efek samping. Salah satu alternatifnya adalah menggunakan bahan 

alami yang mengandung imunomodulator dan senyawa aktif antibakteri, seperti 

nipah (Nypa fruticans Wurmb). 

Nipah dapat berperan sebagai imunostimulan karena mengandung antioksidan 

dan bahan aktif antibakteri (Putri et al., 2013). Penelitian Prasetio et al. (2019) 

memberikan hasil bahwa serangan bakteri Aeromonas hydrophila pada ikan 

tengadak (Barbonymus schwanenfeldii) dapat dicegah menggunakan ekstrak dari 

daun nipah. Dengan konsentrasi 60%, ekstrak kasar daun nipah memiliki diameter 

zona hambat terbesar yaitu 15,9±3,96 mm pada bakteri Aeromonas hydrophila 

(Sari, 2017). Selain bermanfaat sebagai imunostimulan, nipah tua juga memiliki 

kandungan protein sebesar 14,23% lebih tinggi dibandingkan dedak sebesar 8,5% 

dan juga kandungan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) pada nipah tua yaitu 

49,99% lebih tinggi dibanding dedak yang hanya 43,7% (Mukti et al., 2020). Oleh 
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karena itu, untuk mencegah penyakit pada ikan patin, penelitian tentang 

pemanfaatan tepung daun nipah dalam formulasi pakan harus dilakukan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

    Salah satu faktor penting yang dapat mengganggu kegiatan produksi 

budidaya ikan adalah serangan penyakit, seperti penyakit MAS. Oleh karena itu, 

upaya pengendalian penyakit harus dilakukan, terutama dalam pencegahan 

terhadap serangan penyakit. Nipah mengandung senyawa aktif flavonoid yang 

berpotensi dalam meningkatkan sistem kekebalan tubuh ikan (Putri et al., 2013). 

Selain itu, kandungan protein dan BETN daun nipah lebih tinggi dibandingkan 

dedak. Pemanfaatan tepung daun nipah dengan dosis optimal pada formulasi 

pakan ikan patin diduga dapat mencegah serangan penyakit Motile Aeromonas 

Septicemia (MAS). 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis tepung daun nipah yang 

optimal pada formulasi pakan ikan patin untuk mencegah serangan penyakit 

Motile Aeromonas Septicemia (MAS). Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

acuan dalam pemanfaatan tepung daun nipah pada pakan ikan patin sebagai 

pencegah penyakit MAS sehingga dapat meningkatkan produksi budidaya ikan 

patin. 
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